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Judul : Analisis Peran Aktor Dalam Formulasi Kebijakan 

Rancangan Peraturan Daerah Tentang Pelindungan Pekerja Migran Indonesia Asal 

Kabupaten Jember Dan Keluarganya 

 
Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) menyatakan bahwa 

Jawa Timur menjadi daerah penyumbang Pekerja Migran Indonesia dengan jumlah 

terbesar. Kabupaten Jember menjadi daerah di Jawa Timur dengan menyandang gelar 

tertinggi sebagai daerah penyumbang PMI, namun besarnya predikat justru dibarengi 

dengan isu permasalahan pelanggaran kerja yang dialami Pekerja Migran Indonesia 

asal Kabupaten Jember dan Keluarganya. Hal tersebut terjadi karena dengan 

perbandingan lebih dari setengah PMI asal Kabupaten Jember berangkat secara non- 

prosedural. Pemerintah daerah berupaya memberikan jaminan pelindungan bagi PMI 

dengan melalui RAPERDA atau Rancangan Peraturan Daerah. Penelitian ini 

dilaksanakan yaitu bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peran aktor Pemerintah 

dan non Pemerintah dalam proses Formulasi kebijakan yang melibatkan para aktor 

atau stakeholder pemangku kepentingan dengan peran masing- masing Hasil 

penelitian ini menggunakan perbandingan teori model Elite dan street level birokrat 

untuk melihat peran aktor yang terlibat dalam perumusan formulasi kebijakan. Dilihat 

dari temuan lapangan dengan menggunakan teori model elite dan street level birokrat 

yang menjelaskan bahwa peran Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jember sebagai Elite 

utama dapat dipandang secara positif dilihat dari kebijakanya untuk menjalin 

kerjasama bersama multistakeholder hingga aktor street level birokrat sehingga 

menghasilkan usulan Raperda yang berkualitas dan efektif 

 

Kata Kunci : Analisis peran Aktor, Formulasi kebijakan, Raperda, PMI asal 

Kabupaten Jember dan Keluarganya. 
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The Indonesian Migrant Worker Protection Agency (BP2MI) stated that East 

Java is the area that contributes the largest number of Indonesian Migrant Workers. 

Jember Regency is the region in East Java with the highest title as a PMI contributing 

area, however the magnitude of the title is actually accompanied by the issue of 

work violations experienced by Indonesian Migrant Workers from Jember Regency 

and their families. This happened because more than half of the PMI from Jember 

Regency departed non-procedurally. The regional government is trying to provide 

guaranteed protection for PMI through RAPERDA or Draft Regional Regulations. 

This research was carried out with the aim of finding out the role of government and 

non-government actors in the policy formulation process involving actors or 

stakeholders with their respective roles. The results of this research use a comparison 

of elite and street level bureaucrat model theories to see the role of actors involved in 

formulation of policy formulation. Judging from the field findings using the elite and 

street level bureaucrat model theory, it is clear that the role of the Jember Regency 

Manpower Service as the main elite can be viewed positively from its policy of 

establishing cooperation with multi-stakeholders and street level bureaucrat actors so 

as to produce quality and effective draft regional regulations proposals. . 
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